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ABSTRAK: Transformasi digital telah membawa dampak yang signifikan pada masyarakat 

saat ini, termasuk dalam upaya membangun masyarakat yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, 

peran Insinyur Elektro sangat penting dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang 

yang muncul dalam transformasi digital untuk menciptakan masyarakat yang lebih 

berkelanjutan. Penulisan ini menggunakan metode tinjauan literatur sebagai pendekatan. 

Tinjauan literatur dilakukan dengan menganalisis dan mensintesis informasi dari berbagai 

sumber seperti jurnal ilmiah, buku referensi, dan publikasi terkait lainnya. Data yang relevan 

dikumpulkan dan dianalisis untuk memahami peran Insinyur Elektro dalam membangun 

masyarakat yang berkelanjutan melalui transformasi digital. Hasil temuan menunjukkan bahwa 

Insinyur Elektro memegang peran sentral dalam transformasi digital untuk membangun 

masyarakat yang berkelanjutan. Mereka berkontribusi dalam pengembangan dan implementasi 

teknologi terkait, seperti Internet of Things (IoT), energi terbarukan, efisiensi energi, dan sistem 

pintar. Insinyur Elektro juga terlibat dalam pengembangan infrastruktur teknologi yang 

mendukung pembangunan berkelanjutan. Insinyur Elektro memiliki peran krusial dalam 

membentuk masyarakat yang berkelanjutan melalui transformasi digital. Dalam menghadapi 

tantangan lingkungan dan sosial, mereka dapat mengintegrasikan solusi teknologi yang inovatif 

dan berkelanjutan untuk mengurangi dampak negatif dan meningkatkan efisiensi sumber daya. 

Kolaborasi antara Insinyur Elektro, pemangku kepentingan, dan pemerintah diperlukan untuk 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.  

Kata Kunci: Insinyur Elektro, Berkelanjutan, IoT, Energi Terbarukan. 

 

ABSTRACT: Digital transformation has had a significant impact on today's society, including 

efforts to build a sustainable society. In this context, the role of Electrical Engineers is very 

important in facing challenges and taking advantage of opportunities that arise in digital 

transformation to create a more sustainable society. This writing uses the method of literature 

review as an approach. A literature review is carried out by analyzing and synthesizing 

information from various sources such as scientific journals, reference books, and other related 

publications. Relevant data is collected and analyzed to understand the role of Electrical 

Engineers in building a sustainable society through digital transformation. The findings show 

that Electrical Engineers play a central role in digital transformation to build a sustainable 

society. They contribute to the development and implementation of related technologies, such as 

the Internet of Things (IoT), renewable energy, energy efficiency, and smart systems. Electrical 
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Engineers are also involved in the development of technological infrastructure that supports 

sustainable development. Electrical Engineers have a crucial role in shaping a sustainable 

society through digital transformation. In facing environmental and social challenges, they can 

integrate innovative and sustainable technological solutions to reduce negative impacts and 

increase resource efficiency. Collaboration between Electrical Engineers, stakeholders, and 

government is required to achieve sustainable development goals.  

Keywords: Electrical Engineer, Sustainable, IoT, Renewable Energy. 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital adalah proses penggunaan teknologi digital untuk mengubah 

cara organisasi beroperasi dan memberikan nilai kepada pelanggan secara fundamental. 

Transformasi digital melibatkan integrasi teknologi digital ke dalam semua area bisnis, 

yang menghasilkan perubahan mendasar pada cara bisnis beroperasi dan bagaimana 

mereka memberikan nilai kepada pelanggan. Transformasi digital menjadi semakin 

penting di era digital saat ini, di mana teknologi berkembang pesat dan menjadi bagian 

tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Adopsi teknologi digital memiliki potensi 

untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas layanan, serta dapat 

membantu membangun komunitas yang berkelanjutan. Transformasi digital telah 

membawa perubahan besar dalam kehidupan ekonomi dan masyarakat, termasuk dalam 

membangun masyarakat yang berkelanjutan. Era Revolusi Industri 4.0 telah melahirkan 

ekonomi digital dan memperkenalkan teknologi baru seperti Internet of Things (IoT), 

Artificial Intelegence (AI), dan sistem energi terbarukan. Transformasi digital juga telah 

mempengaruhi sektor perbankan, wakaf, bea cukai, pemerintahan, UMKM, dan sektor 

industri. Namun, meskipun transformasi digital dan keberlanjutan sangat penting, masih 

ada beberapa permasalahan yang perlu diatasi. Beberapa permasalahan yang dihadapi 

adalah kurangnya infrastruktur teknologi informasi, kesenjangan digital, dan kurangnya 

kesadaran akan pentingnya keberlanjutan. Selain itu, masih ada tantangan dalam 

mengintegrasikan sumber energi terbarukan ke dalam jaringan listrik yang ada, serta 

memastikan keamanan dan keandalan sistem dan teknologi listrik. 

Insinyur Elektro memainkan peran penting dalam transformasi digital dan 

membangun masyarakat yang berkelanjutan. Mereka bertanggung jawab untuk 

merancang, mengembangkan, dan mengimplementasikan sistem dan teknologi 

kelistrikan yang mendukung transformasi digital. Insinyur listrik terlibat dalam 

pengembangan teknologi baru, seperti IoT, AI, dan sistem energi terbarukan, yang 

merupakan komponen penting dari transformasi digital dan keberlanjutan. Mereka juga 

memainkan peran kunci dalam desain dan implementasi jaringan pintar, yang sangat 

penting untuk integrasi sumber energi terbarukan ke dalam jaringan listrik. Selain itu, 

Insinyur Elekro bertanggung jawab untuk memastikan keamanan dan keandalan sistem 

dan teknologi kelistrikan. Mereka harus memastikan bahwa sistem kelistrikan dirancang 

dan dipasang untuk memenuhi standar dan peraturan keselamatan, serta dapat 

diandalkan dan efisien. Insinyur Elektro juga memainkan peran penting dalam 
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pengembangan sistem energi berkelanjutan, yang penting untuk membangun komunitas 

yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, Insinyur Elektro sangat penting untuk 

transformasi digital dan pengembangan masyarakat yang berkelanjutan. Mereka 

bertanggung jawab untuk merancang dan mengimplementasikan sistem kelistrikan dan 

teknologi yang mendukung transformasi digital, serta memastikan keamanan, 

keandalan, dan keberlanjutan sistem ini. 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menginvestigasi peran Insinyur Elektro 

dalam transformasi digital yang berkelanjutan dalam membangun masyarakat yang 

berkelanjutan. Penulisan ini bertujuan untuk memahami kontribusi kunci yang dapat 

dilakukan oleh Insinyur Elektro dalam mengembangkan solusi teknologi yang inovatif 

dan berkelanjutan untuk menghadapi tantangan pembangunan yang semakin kompleks. 

Melalui penulisan ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang 

pentingnya peran Insinyur Elektro dalam mendorong transformasi digital yang 

berkelanjutan. Signifikansi penulisan ini terletak pada pemahaman yang lebih 

mendalam tentang peran Insinyur Elektro dalam membangun masyarakat yang 

berkelanjutan melalui transformasi digital. Dalam era digital yang terus berkembang, 

Insinyur Elektro memiliki peran sentral dalam merancang dan menerapkan teknologi 

yang berkelanjutan, yang dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya, 

meningkatkan efisiensi, dan mengurangi dampak lingkungan. Hasil temuan ini akan 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang cara Insinyur Elektro dapat 

berkontribusi dalam mengatasi tantangan pembangunan yang kompleks, dan 

menginspirasi langkah-langkah strategis yang diperlukan untuk memajukan masyarakat 

menuju keberlanjutan. 

 

METODE 

Dalam penulisan ini, digunakan metode tinjauan literatur yang melibatkan analisis 

data sekunder yang terdiri dari informasi dan laporan yang relevan. Tinjauan literatur 

dilakukan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai infrastruktur 

berkelanjutan, peran Insinyur Elektro, serta tantangan dan hambatan yang dihadapi. 

Data yang digunakan berasal dari berbagai sumber, seperti jurnal ilmiah, buku referensi, 

laporan penelitian, dan dokumen kebijakan terkait. Setelah itu, data tersebut dianalisis 

secara kritis dan disusun dalam bentuk ringkasan yang menggambarkan kontribusi 

Insinyur Elektro dalam membangun infrastruktur berkelanjutan. Melalui metode ini, 

penulis dapat memperoleh wawasan yang mendalam dan komprehensif mengenai topik 

yang diteliti. 

 

HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Temuan 

Transformasi Digital Era Artificial Intelegence (AI) 
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Dalam era AI, transformasi digital telah menjadi topik yang semakin penting di 

berbagai sektor, termasuk pemerintahan, bisnis, dan pendidikan. Beberapa penelitian 

telah mengungkapkan hal ini. Reis et al (2020) menemukan bahwa AI dapat digunakan 

dalam layanan pemerintah untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. Brock & 

Wangenheim (2019) menekankan bahwa proyek transformasi digital yang 

menggunakan AI sebagian besar bertujuan untuk mendukung bisnis yang sudah ada, 

menghindari klaim berlebihan tentang AI. Calp (2020) mengungkapkan bahwa 

transformasi digital menjadi suatu keharusan bagi perusahaan yang ingin memberikan 

layanan yang lebih efektif. Ahmad & Mustafa (2022) melakukan penelitian tentang 

dampak AI, analisis big data, dan business intelligence pada transformasi dan 

transformasi digital di perusahaan telekomunikasi di Yordania. Williams & Bangun 

(2022) menunjukkan bahwa era transformasi digital merupakan bagian dari 

perkembangan teknologi yang kuat, yang mencakup pergeseran dalam penerapan 

teknologi digital dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Milton & Al-Busaidi 

(2023) menekankan pentingnya transformasi digital dalam mencapai keberhasilan di era 

digital yang baru. Zha (2023) menunjukkan bahwa teknologi baru seperti big data dan 

AI berkembang dengan cepat dalam era digital. He et al (2023) menyoroti tiga pilar 

penting dalam transformasi digital di bidang teknik digital menuju Industri 4.0, yaitu 

digitalisasi teknik, pemanfaatan kecerdasan mesin yang merata, dan pembangunan 

kepercayaan digital dan keamanan. Baranidharan et al (2023) mencatat bahwa 

pengeluaran global pada sistem kognitif dan AI mengalami peningkatan pesat dalam 

beberapa tahun terakhir. Filgueiras (2023) membahas potensi dampak AI pada 

pendidikan, dengan fokus khusus pada keadilan sosial. 

Peran Insinyur Elektro dalam Transformasi Digital 

Insinyur Elektro memiliki peran yang krusial dalam menghadapi tantangan 

transformasi digital di berbagai sektor, termasuk Usaha Mikro dan Kecil (UMK), 

pemerintahan, dan perbankan. Dalam konteks UMK, Insinyur Elektro dapat 

memberikan kontribusi yang berarti dalam membangun infrastruktur digital yang andal 

dan mendukung kolaborasi multi-sektor yang berkelanjutan (Firmansyah et al., 2022). 

Di sektor perbankan, peran Insinyur Elektro menjadi kunci dalam mempercepat 

transformasi digital untuk menjaga kelangsungan bisnis dan pemulihan ekonomi 

UMKM (Asrol et al., 2022). Dalam ranah pemerintahan, pengetahuan Insinyur Elektro 

menjadi penting dalam memahami peran kepemimpinan digital dalam transformasi 

digital (Tulungen et al., 2022). 

Industri manufaktur juga membutuhkan kontribusi yang berarti dari Insinyur 

Elektro dalam mengembangkan teknologi dan sistem yang mendukung transformasi 

digital, termasuk pengolahan sinyal dan pengolahan gambar. Di sektor pendidikan, 

peranan Insinyur Elektro sangat dibutuhkan dalam transformasi digital pembelajaran, 

seperti penerapan platform digital untuk pembelajaran jarak jauh (Mardiana & Hidayati, 

2022). Pada sektor perbankan, penelitian yang diperluas mengenai pengaruh 

transformasi digital terhadap kinerja perusahaan juga memerlukan kontribusi Insinyur 
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Elektro (Kurniawan et al., 2021). Selain itu, Insinyur Elektro berperan penting dalam 

memastikan keselarasan antara teknologi dan sumber daya manusia dalam transformasi 

digital. Dengan demikian, Insinyur Elektro memegang peran sentral dalam 

pengembangan teknologi dan sistem yang mendukung transformasi digital di berbagai 

sektor. 

 

3.1 Pembahasan 

Saat ini kita berada di awal Revolusi Industri 4.0 (Schwab, 2017). Gelombang baru 

revolusi industri ini ditandai dengan transformasi digital yang meluas, didorong oleh 

konvergensi dan pertumbuhan pesat dari serangkaian teknologi digital yang 

mengganggu, termasuk AI dan Pembelajaran Mesin (ML), Big Data, IoT, Cloud 

Computing, Blockchain, Digital Twin, pencetakan 3D, dan lain-lain. Transformasi 

digital memiliki dampak besar pada hampir setiap aspek masyarakat manusia dan telah 

mengubah cara kita hidup, bekerja, berkomunikasi, produk dan layanan yang diproduksi 

dan disampaikan, serta bagaimana bisnis dijalankan. Dalam bidang rekayasa, 

transformasi ini mengubah lanskap proses rekayasa, mulai dari definisi konsep, desain, 

manufaktur, operasi, hingga keberlanjutan melalui pembuangan dan daur ulang. 

Rekayasa Digital, yaitu transformasi digital dalam bidang rekayasa, muncul secara 

global dengan nama dan fokus yang berbeda (Huang et al., 2022). 

Implementasi Transformasi Digital 

Dalam suatu jurnal yang diterbitkan oleh Journal of Integrated Design and Process 

Science pada volume 25 (1) tahun 2021, disebutkan bahwa Departemen Pertahanan 

Amerika Serikat (AS) telah meluncurkan Strategi Rekayasa Digital mereka pada tahun 

2018 (Zimmerman et al., 2019). Strategi ini memiliki lima tujuan utama, yaitu 

memformalkan pengembangan, integrasi, dan penggunaan model untuk representasi 

digital end-to-end yang berkelanjutan dari sistem yang menjadi perhatian, menyediakan 

sumber kebenaran yang berwibawa dan langgeng untuk berbagi dan bertukar model 

digital, data, dan artefak digital lainnya, menggabungkan inovasi teknologi untuk 

meningkatkan praktik rekayasa, membangun infrastruktur dan lingkungan pendukung, 

serta mengubah budaya dan tenaga kerja untuk mengadopsi dan mendukung rekayasa 

digital. Dalam konteks rekayasa digital, definisi yang diberikan oleh Departemen 

Pertahanan AS adalah pendekatan terintegrasi secara digital yang menggunakan data 

sistem dan model yang otoritatif sebagai kontinum lintas disiplin untuk mendukung 

aktivitas siklus hidup dari konsep hingga pembuangan. Penerapan Strategi Rekayasa 

Digital ini akan membawa perubahan signifikan dalam cara praktik rekayasa dilakukan 

di perusahaan-perusahaan Departemen Pertahanan AS, industri pertahanan Amerika, 

dan bahkan lebih luas lagi. 

Dalam bidang AI, AI memiliki peran penting sebagai teknologi pendukung untuk 

mendorong rekayasa digital. Selain aplikasi luas dalam Pembelajaran Mesin untuk 

pemodelan dan prediksi di bidang teknik, teknologi AI lainnya seperti representasi 
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pengetahuan dan penalaran, khususnya teknologi semantik, juga merupakan teknologi 

yang fundamental dalam mendukung digitalisasi (Huang et al., 2022). Dengan 

demikian, strategi rekayasa digital dan penerapan teknologi AI menjadi kunci dalam 

memajukan transformasi digital dalam bidang rekayasa, termasuk dalam konteks 

Departemen Pertahanan AS dan industri pertahanan Amerika secara keseluruhan. 

Kebijakan Pemerintah Indonesia Mendukung Transformasi Digital 

Pemerintah Indonesia telah menyadari pentingnya menghadapi transformasi digital 

di era Industri 4.0 dan telah mengimplementasikan serangkaian kebijakan yang relevan. 

Salah satu kebijakan yang telah diambil adalah penyusunan peta jalan dan strategi 

melalui program Making Indonesia 4.0 (Kawung et al., 2022). Selain itu, Kementerian 

Perindustrian juga telah menyusun indeks Indonesia Industry 4.0 Readiness Index (INDI 

4.0) sebagai alat untuk mengukur tingkat kesiapan industri di Indonesia dalam 

menghadapi era Industri 4.0 (Purboseno et al., 2022). 

Pemerintah juga telah menetapkan sepuluh langkah prioritas nasional dalam 

program Making Indonesia 4.0. Langkah-langkah tersebut mencakup peningkatan alur 

aliran barang dan material, perancangan ulang zona industri, pemberdayaan UMKM, 

pembangunan infrastruktur digital nasional, peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

dan harmonisasi aturan dan kebijakan (Fitri & Zahar, 2020). Di samping itu, penting 

bagi pemerintah untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan sumber daya 

manusia Indonesia melalui pendidikan guna menghadapi tantangan yang terus 

berkembang di era Industri 4.0 (Syamsuar & Reflianto, 2019). Evaluasi terhadap situs 

web pemerintah daerah juga dilakukan untuk mengevaluasi kesiapan mereka dalam 

menghadapi revolusi Industri 4.0 serta kerja sama internasional melalui diplomasi 

digital (Surwandono et al., 2021). Dalam sektor industri pertambangan, pemerintah juga 

telah menetapkan langkah-langkah prioritas nasional untuk menghadapi era Industri 4.0, 

seperti pembangunan ekosistem inovasi dan pemberian insentif untuk investasi 

teknologi (Fitri & Zahar, 2020). Oleh karena itu, pemerintah Indonesia telah mengambil 

berbagai kebijakan penting dalam menghadapi transformasi digital di era Industri 4.0. 

Transformasi digital telah memiliki dampak signifikan terhadap ekonomi global, 

terutama di negara-negara berkembang (Foster & Azmeh, 2019). Negara-negara seperti 

Bulgaria dan Ukraina juga mengalami pengaruh transformasi digital, yang berpotensi 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja di Rusia (Leheza et al., 2021). Namun, 

bersama dengan manfaatnya, transformasi digital juga membawa risiko dan tantangan 

yang perlu dihadapi dengan serius (Kirichenko et al., 2022). Untuk mengatasi tantangan 

ini dan memanfaatkan potensi transformasi digital, kerja sama dan koordinasi 

antarnegara sangat penting (Ahmed, 2019). Di Indonesia, transformasi digital memiliki 

potensi untuk meningkatkan ekonomi nasional melalui peningkatan efisiensi dan 

efektivitas bisnis serta pelayanan publik (Wicaksono & Rahmawati, 2020). Oleh karena 

itu, penting bagi Indonesia untuk mengoptimalkan manfaat transformasi digital dan 

menghadapi tantangan yang muncul dengan melakukan kerja sama dan koordinasi 

dengan negara-negara lain. 
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Kolaborasi Dalam Mendorong Penguatan Transformasi Digital 

Kolaborasi yang kuat antara pilar-pilar triple helix dalam transformasi digital 

memiliki potensi strategis untuk meningkatkan ekonomi nasional. Dalam upaya ini, 

konsep quadruple helix yang memperluas inklusi masyarakat sipil dan 

mengintegrasikan inovasi dan pengetahuan dapat memperkuat kolaborasi triple helix. 

Dalam konteks transformasi digital, kolaborasi triple helix menjadi kunci penting dalam 

menciptakan inovasi dan pengembangan teknologi yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Peran Insinyur Elektro dalam kolaborasi triple helix sangat penting, terutama dalam 

pengembangan teknologi dan sistem yang mendukung transformasi digital (Bronneberg, 

2023). Selain itu, Insinyur Elektro juga memiliki kontribusi signifikan dalam 

memastikan keselarasan antara teknologi yang dikembangkan dan sumber daya manusia 

yang terlibat dalam transformasi digital (Razak & White, 2015). Dalam konteks 

pembangunan ekonomi nasional, kolaborasi triple helix memiliki peran penting dalam 

menciptakan lingkungan inovatif yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat (Gheorghița & Pripa, 2022). Dalam konteks ini, 

kolaborasi penguatan triple helix dalam transformasi digital juga menjadi bentuk 

tanggung jawab publik bagi Insinyur Elektro untuk memberikan kontribusi yang nyata 

dalam meningkatkan ekonomi nasional. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penulisan "Transformasi Digital dan Peran Insinyur Elektro dalam 

Membangun Masyarakat yang Berkelanjutan" adalah bahwa transformasi digital 

memainkan peran penting dalam membangun masyarakat yang berkelanjutan. Insinyur 

Elektro memiliki kontribusi yang signifikan dalam transformasi ini, terutama dalam 

pengembangan teknologi dan sistem yang mendukung perubahan digital. Kolaborasi 

antara pilar-pilar triple helix (pemerintah, industri, dan lembaga pendidikan) serta 

inklusi masyarakat sipil melalui konsep quadruple helix sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan inovatif yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks ini, Insinyur Elektro memiliki 

tanggung jawab publik untuk memberikan kontribusi nyata dalam memastikan 

keselarasan antara teknologi dan sumber daya manusia dalam transformasi digital. 

Dengan kolaborasi yang kuat dan pendekatan yang holistik, kita dapat membangun 

masyarakat yang berkelanjutan di era digital ini. 
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